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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis variabilitas dan tingkat risiko harga
produsen cabai merah di 15 kabupaten Provinsi Sumatera Utara selama periode
2015-2024. Masalah difokuskan pada fluktuasi harga jual yang ekstrem dan
berdampak pada pendapatan petani. Guna mendekati masalah ini dipergunakan
acuan teori dari manajemen risiko pertanian, analisis variabilitas harga melalui
koefisien variasi, dan pengukuran risiko menggunakan Value at Risk (VaR). Data-
data dikumpulkan dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara, dan
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Kajian ini menyimpulkan bahwa tingkat
risiko harga jual cabai merah tergolong tinggi di sebagian besar kabupaten, dengan
nilai VaR berkisar antara Rp25.860 hingga Rp37.000 kilogram, mengindikasikan
tingkat risiko harga yang signifikan akibat faktor musiman, fluktuasi pasokan, dan
keterbatasan akses pasar. Kabupaten Padang Lawas dan Deli Serdang menunjukkan
risiko tertinggi memerlukan intervensi kebijakan penyangga harga dan penguatan
kelembagaan petani, sementara Simalungun dan Humbang Hasundutan relatif lebih
stabil berkat sistem pasokan yang efisien.

Kata Kunci: variabilitas harga; risiko harga; cabai merah; Value at Risk; Sumatera
Utara.
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ABSTRACT

This article aims to analyze the variability and risk level of red chili producer prices
across 15 districts in North Sumatra Province during 2015-2024. The problem
focuses on extreme price fluctuations that significantly affect farmers’ income. The
study applies agricultural risk management theory, price variability analysis using
the coefficient of variation, and risk measurement through Value at Risk (VaR).
Data were collected from the Central Bureau of Statistics of North Sumatra
Province and analyzed using a quantitative descriptive approach. The results show
that the risk level of red chili prices is generally high in most districts, with VaR
values ranging from IDR 25,860 to IDR 37,000 per kilogram, indicating substantial
price risk driven by seasonal factors, supply fluctuations, and limited market
access. Padang Lawas and Deli Serdang exhibit the highest risk, requiring policy

intervention, while Simalungun and Humbang Hasundutan are relatively more
stable overall.

Keywords : price variability; price risk; red chili; Value at Risk; North Sumatra.
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BAB | PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris dengan sebagian besar lahannya digunakan
untuk pertanian. Sektor pertanian memegang peranan penting dalam kemajuan
ekonomi dan kehidupan manusia karena menjadi sumber utama penyedia pangan
bagi makhluk hidup (Mbusa, 2022). Banyak masyarakat Indonesia
menggantungkan mata pencaharian pada pertanian untuk memperoleh penghasilan
dan memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Meskipun demikian, Indonesia masih
sangat bergantung pada industri pertanian (Ifazah, 2021). Salah satu komoditas
pertanian yang memiliki potensi besar untuk berkembang adalah hortikultura.

Subsektor hortikultura merupakan bagian penting dari sektor pertanian,
kehutanan, dan perikanan yang memberikan kontribusi besar terhadap
pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor tersebut. Pada tahun
2025, subsektor hortikultura menyumbang sekitar 9,44 persen dari total PDRB
sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan (BPS, 2025). Hortikultura menjadi
komoditas yang sangat menjanjikan terutama saat permintaan pasar tinggi, karena
tersedianya pasar domestik yang besar untuk tanaman hortikultura. Salah satu
tanaman yang dapat dimanfaatkan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan
adalah cabai merah yang mengandung protein, karbohidrat, vitamin, dan mineral.

Cabai merah merupakan salah satu sayuran favorit sekaligus bahan baku
kedua yang dibutuhkan secara rutin karena menjadi unsur penting dalam makanan
(Ahmad et al., 2021). Furqgonisa (2018) menjelaskan bahwa cabai merah saat ini
menjadi salah satu komoditas andalan petani Indonesia karena dapat ditanam di
berbagai daerah tanpa memerlukan musim tanam tertentu, serta dapat dijual dalam

keadaan segar maupun dalam bentuk olahan kuliner. Di Indonesia, terdapat
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berbagai dua jenis cabai merah yang dibudidayakan, seperti cabai merah besar dan
cabai merah keriting. Kondisi ini membuat permintaan cabai relatif stabil dan
jangkuan pasar sangat besar, sehingga daerah yang memiliki basis produksi kuat
akan menjadikan cabai sebagai salah satu komoditas hortikultura andalan.

Sejalan dengan itu, menurut data Kementerian Pertanian (2024)
menunjukkan bahwa beberapa provinsi memiliki peran dominan sebagai sentra
produksi cabai merah nasional, yaitu Jawa Barat, Jawa Tengah, Sumatera Utara,
Jambi, Sumatera Barat, Jawa Timur, dan Aceh, dengan kontribusi produksi
kumulatif mencapai lebih dari 80% dari total nasional. Kuatnya basis produksi di
provinsi-provinsi  tersebut  tercermin  pula  pada  tingginya nilai
pengeluaran/konsumsi cabai per kapita yang cenderung berada di atas rata-rata
nasional, sehingga cabai merah wajar dikategorikan sebagai komoditas unggulan di
wilayah tersebut.

Berdasarkan analisis kontribusi produksi, Jawa Barat menyumbang sekitar
20-21% produksi cabai merah nasional, Jawa Tengah sekitar 15%, Sumatera Utara
sekitar 14%, sedangkan Jambi dan Sumatera Barat masing-masing sekitar 10% dan
8%, diikuti Jawa Timur dan Aceh dengan kontribusi di kisaran 7% dan 6%
(Kementerian Pertanian, 2024). Besarnya kontribusi ini menunjukkan bahwa
perubahan produksi dan harga di provinsi tersebut sangat memengaruhi
pembentukan harga cabai merah di tingkat nasional. Dalam melihat bagaimana
kondisi permintaan dan produksi yang kuat di daerah-daerah sentra ini tercermin
pada dinamika harga di tingkat produsen, yang dapat ditunjukkan melalui Tabel 1.
Perkembangan Rata-rata Harga Produsen Cabe Merah menurut Provinsi, 2018 —

2024 (Rp/100 Kg)
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Tabel 1. Perkembangan Rata-rata Harga Produsen Cabe Merah menurut Provinsi,
2018-2024 (Rp/100 Kg)

No. Provinsi 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024
1 Aceh 3083616 3114618 2880593 2769763 2868213 2895856 3557575
2 Sumatera Utara 2859844 3200173 3052839 3019360 2513835 2273348 3334543
3 Sumatera Barat 3423091 3097316 2426385 2468637 3154851 3579446 4334106
4 Riau 3664509 3458363 3169176 3023155 3904419 3798591 4474205
5 Jambi 2875228 2627007 2548964 2495998 3516430 3476619 4066807
6 Sumatera Selatan 2074109 2363792 2402036 2179623 3444958 3259515 3400617
7 Bengkulu 2442301 2577223 2439868 2136109 2994 217 2460947 3597375
8 Lampung 2526110 2421273 2407507 2716251 3773396 3704562 3631479
9 Kepulauan 3010069 2983290 2841035 2310104 3671549 3386904 4646974
Bangka Belitung
10 Kepulauan Riau 4985489 5433370 5668383 6247054 6276462 5523513 6366679
11 Jawa Barat 1903157 1920217 1624700 1795206 2661095 2775673 2918209
12 Jawa Tengah 2226644 1942725 1477960 1632013 2494183 2187919 2887889
13 D.I. Yogyakarta 2169503 2148928 2071378 2497609 3485361 3162902 2480932
14 Jawa Timur 1777589 1610564 1292674 1479367 2253834 2097959 2773804
15 Banten 2053867 2031579 1808152 1910490 2363587 2171240 3307136
16 Bali 1407686 1549963 1310268 1405466 1852072 1891640 2815555
17 Nusa  Tenggara 1696908 1511931 1382150 1486643 2064020 1965212 2980569
Barat
18 Nusa ~ Tenggara 2619414 3133508 3218083 4056549 4178940 4461107 4464801
Timur
19 Kalimantan Barat 3878488 3777881 4451855 4732034 5186549 5047653 3574001
20 Kalimantan 4102410 3179648 2989780 3105199 3748954 3861241 4193707
Tengah
21 Kalimantan 2590826 2979249 3222432 3054649 3750994 3520811 3236225
Selatan
22 Kalimantan Timur 3172477 2454349 2433237 2673642 2843389 2736876 3569020
23 Kalimantan Utara 2875730 2642433 3582845 3904493 4345367 4457074 5179718
24 Sulawesi Utara 1767811 2642433 3994235 4286685 4000798 4032318 3981317
25 Sulawesi Tengah 2092727 2642433 1784783 1911806 2164285 2414502 3316910
26 Sulawesi Selatan 1414223 2642433 1252124 1941457 2507295 1908619 2233797
27 Sulawesi 1582034 2642433 1771789 1987633 2427995 2911050 3089607
Tenggara
28 Gorontalo 1398604 2642433 2746800 3421338 4391263 4268160 3502887
29 Sulawesi Barat 2394892 2642433 2095820 1938794 2386286 2445988 3024049
30 Maluku 2746650 2642433 3099786 3747431 3123510 3107099 2881754
31 Maluku Utara 2480648 2642433 3120909 3319611 4551522 4553111 3857933
32 Papua Barat 3019015 2642433 2551723 2929054 3277179 3101704 4094589
33 Papua 3028616 2642433 3695756 3352052 3794928 3541350 4950537
Nasional 2577142 2642433 2630789 2785917 3332477 3241834 3894299

Sumber : BPS Indonesia, 2025
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Tabel 1 menampilkan perkembangan rata-rata harga produsen cabai merah
per provinsi dari 2018-2024 dalam satuan Rp/100 kg, dan menunjukkan bahwa
provinsi sentra seperti Jawa Barat, Jawa Tengah, Sumatera Utara, Jambi, Sumatera
Barat, Jawa Timur, dan Aceh cenderung memiliki level harga yang relatif lebih
rendah dibanding provinsi non-sentra karena didukung kapasitas produksi yang
besar. Menurut Kementerian Pertanian dalam Outlook Cabai 2024,
provinsi-provinsi tersebut berperan sebagai basis pasokan utama cabai merah
nasional sehingga menjadi penentu penting dinamika harga di pasar domestik.
Sejalan dengan itu, Badan Pangan Nasional dan panel harga nasional juga
menegaskan bahwa sentra produksi dengan pasokan melimpah cenderung menekan
harga di tingkat produsen ketika panen raya, sementara wilayah defisit mengalami
harga yang jauh lebih tinggi.

Di Sumatera Utara, pola perubahan harga dari Rp2.859.844 pada 2018 naik
ke Rp3.200.173 pada 2019, kemudian turun tajam ke Rp2.273.348 pada 2023
sebelum kembali meningkat menjadi Rp3.334.543 pada 2024 menggambarkan
karakter volatilitas musiman yang kuat di wilayah sentra. Menurut Putri dan
Pratama (2021) dalam Jurnal Agribisnis Indonesia, fluktuasi harga cabai antar tahun
di daerah sentra biasanya disebabkan oleh sinkronisasi waktu tanam,
ketergantungan pada musim hujan—kemarau, serta terbatasnya fasilitas
penyimpanan, sehingga ketika panen raya harga jatuh, sedangkan saat gagal panen
harga melonjak. Dengan kata lain, pergerakan harga di Sumatera Utara konsisten
dengan teori disparitas harga spasial yang menyebutkan bahwa ketidakseimbangan
distribusi pasokan antarwilayah akan memunculkan perbedaan level dan volatilitas

harga.
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Tren harga di sentra lain menguatkan gambaran tersebut bahwa Jawa Barat
sebagai sentra terbesar menunjukkan harga paling stabil dan, mulai Rp1.903.157 di
2018 hingga Rp2.918.209 di 2024, diikuti Jawa Timur Rpl.777.589 hingga
Rp2.773.804, dan Jawa Tengah turun dari Rp2.226.644 di 2018 ke Rp1.477.960 di
2020 lalu naik ke Rp2.887.889 di 2024, yang juga relatif rendah dan fluktuasinya
terbatas dari tahun ke tahun. Menurut Wulandari dan Hidayat (2020) yang
menganalisis transmisi harga cabai merah besar di Jawa Barat, daerah ini memiliki
struktur pemasaran yang relatif efisien serta akses distribusi yang luas ke pasar
grosir dan ritel, sehingga guncangan pasokan dapat diserap lebih baik dan tidak
menimbulkan lonjakan harga ekstrem di tingkat petani. Berbeda dengan itu,
provinsi non-sentra seperti Kepulauan Riau atau Kalimantan Utara sering mencatat
harga jauh di atas rata-rata nasional karena bergantung pada pasokan dari luar,
sehingga biaya distribusi dan risiko kekurangan pasokan tercermin dalam harga
yang lebih tinggi.

Posisi tertinggi dan terendah antarprovinsi mencerminkan teori surplus dan
defisit pasokan dalam ekonomi pertanian. Menurut Rahmawati dan Sari (2022)
dalam Jurnal Ekonomi Pangan, wilayah dengan surplus struktural ditandai oleh
produksi yang secara konsisten melebihi kebutuhan lokal akan mengalami harga
produsen yang cenderung lebih rendah, sementara wilayah defisit menghadapi
harga tinggi karena menanggung biaya logistik dan risiko kekurangan barang.
Dalam kerangka ini, Jawa Barat, Jawa Timur, dan Jawa Tengah berada pada
kelompok harga terendah dengan fluktuasi kecil, sedangkan provinsi seperti
Kepulauan Riau menempati posisi tertinggi. Sumatera Utara berada di kelompok

menengah-rendah tetapi dengan amplitudo fluktuasi yang besar, sehingga secara
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teoritis masuk kategori “surplus berisiko tinggi” yang perlu perhatian khusus dari
sisi manajemen risiko harga.

Fluktuasi tajam di Sumatera Utara mengalami penurunan dari sekitar Rp3,0
juta pada 2021 menjadi Rp2,5 juta pada 2022 dan titik terendah Rp2,27 juta pada
2023 menandakan risiko harga yang signifikan bagi petani. Menurut penelitian
Siregar (2020) tentang risiko harga cabai merah di Sumatera bagian utara, pola
seperti ini sering muncul di sentra dataran tinggi yang sangat dipengaruhi kondisi
cuaca dan serangan organisme pengganggu tanaman, sehingga produksi mudah
melonjak atau turun drastis dari tahun ke tahun. Tambunan (2021) juga menegaskan
bahwa di daerah sentra Sumatera Utara, posisi tawar petani lemah terhadap
pedagang perantara, sehingga ketika pasokan melimpah harga di tingkat petani
turun lebih dalam dibanding penurunan di tingkat konsumen.

Di Provinsi Sumatera Utara, beberapa tanaman diidentifikasi sebagai
komoditas unggulan pada tahun 2025, antara lain cabai merah, tomat, kentang,
bawang merah, bawang putih, mentimun, cabai rawit, terong, wortel, dan buncis.
Kesepuluh tanaman ini menunjukkan kapasitas produksi tertinggi dibandingkan
dengan sayuran dan buah-buahan musiman lainnya di wilayah tersebut, Menurut
Lestari dan Syafitri (2020), komoditas yang menempati porsi besar dalam struktur
lahan dan produksi suatu wilayah akan sangat menentukan pola risiko dan fluktuasi
harga, sehingga hubungan antara perkembangan harga cabai merah dan posisi cabai
merah sebagai komoditas unggulan menjadi kunci untuk menjelaskan mengapa
analisis risiko harga cabai merah di Sumatera Utara penting dilakukan sebagaimana

terlihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Luas Lahan dan Produksi Tanaman Hortikultura Provinsi Sumatera Utara

Tahun 2025

No. Nama Komoditi Luas Lahan(Ha) Produksi (Ton)
1 Bawang Merah 15.733 171.783
2 Bawang Putih 33.061 328.675
3 Buncis 3.611 256.158
4 Cabai Rawit 7.639 320.003
5 Cabai Merah 19.827 893.685
6 Kentang 5.624 885.674
7 Mentimun 5.678 332.666
8 Terong 8.277 563.927
9 Tomat 9.796 910.614
10 Wortel 3.097 568.046

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Utara, 2025

Pada Tabel 2, bisa kita perhatikan secara rinci jumlah produksi berbagai
jenis tanaman sayuran unggulan di provinsi Sumatera Utara. Dalam tabel tersebut,
terlihat bahwa produksi cabai merah menempati posisi tertinggi di antara tanaman
lainnya dengan jumlah produksi yang mencapai 893.685 ton dengan luas lahan
sebesar 19.827. Hal ini menunjukkan bahwa cabai merah memiliki kontribusi
yang signifikan dalam sektor pertanian di provinsi ini. Angka-angka ini
mencerminkan pentingnya cabai merah sebagai komoditas unggulan dan andalan
bagi petani di Sumatera Utara, baik dari segi volume produksi maupun efisiensi
lahan yang digunakan. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan bagaimana
harga jual cabai merah pada setiap daerah, yang mana bisa Kita lihat pada tabel 2,
perkembangan rata-rata harga produsen cabe merah menurut provinsi, 2018 —

2024 (rp/100kg).

Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan bagaimana luas lahan dan
produksi cabai merah di Sumatera Utara akan sangat berpengaruh terhadap harga
jual yang diterima petani. Data terkait hal ini dapat dilihat pada Tabel 3, yang

menyajikan informasi tentang luas lahan dan produksi cabai merah di tingkat
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kabupaten di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2022-2024.

Tabel 3. Luas Lahan dan Produksi Cabai Merah Tingkat Kabupaten Sumatera Utara

Tahun 2022-2024.

No Kabupaten Luas Lahan (ha) Produksi(ton)
2022 2023 2024 2022 2023 2024
1 Nias 7 25 36 580 198 1094
2 Mandailing Natal 470 475 401 58213 54138 32109
3 Tapanuli Selatan 256 246 229 23919 21732 20203
4 Tapanuli Tengah 56 29 35 9819 4305 7030
5 Tapanuli Utara 1424 1628 1528 78536 78899 85002
6 Toba 114 160 180 9080 27116 27900
7 Labuhanbatu 17 51 50 319 1059 935
8 Asahan 115 166 185 10492 10723 11265
9 Simalungun 2150 2024 2400 596877 544619 469731
10 Dairi 1029 1339 1201 10041 129680 110758
11 Karo 6377 6059 6042 638075 702897 716639
12 Deli Serdang 283 398 482 24564 164733 52016
13 Langkat 674 1372 514 5350 39802 34144
14 Nias Selatan 78 148 104 817 673 47189
15 Humbang Hasundutan 778 816 773 52545 56711 55115
16 Pakpak Barat 143 113 94 4450 11736 6590
17 Samosir 152 248 301 8194 14482 15088
18 Serdang Bedagai 180 184 194 19616 16820 17960
19 Batu Bara 1549 1297 1292 282377 140921 166617
20 Padang Lawas Utara 35 50 53 115 4810 5522
21 Padang Lawas 166 160 84 8473 9887 5826
22 Labuhanbatu Selatan 35 23 28 1287 801 1027
23 Labuhanbatu Utara 29 20 14 870 1265 1476
24 Nias Utara - 72 115 0 4204 3768
25 Nias Barat - 11 21 0 156 142

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2025

Berdasarkan data tabel 3, menunjukkan tren luas lahan dan produksi cabai

merah di berbagai kabupaten Sumatera Utara periode 2022-2024, dengan fokus

pada kabupaten penelitian seperti Nias, Mandailing Natal, Tapanuli Selatan,

Tapanuli Utara, Toba, Labuhanbatu, Asahan, Simalungun, Dairi, Karo, Deli

Serdang, Langkat, Serdang Bedagai, Padang Lawas, dan Batu Bara. Secara umum,

luas lahan di kabupaten-kabupaten ini mengalami fluktuasi, sementara produksi

cenderung bervariasi dipengaruhi faktor seperti produktivitas lahan dan kondisi
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agroekologi, sehingga menandakan ketergantungan output terhadap efisiensi
penggunaan input lahan.

Kabupaten penghasil utama seperti Karo, Simalungun, dan Batu Bara
mendominasi dengan luas lahan besar dan produksi tinggi, di mana Karo mencatat
luas lahan 6.377 ha (2022) turun sedikit menjadi 6.042 ha (2024) namun produksi
naik dari 638.075 menjadi 716.639 unit, menandakan peningkatan produktivitas per
hektar. Simalungun juga stabil di atas 2.000 ha dengan produksi tertinggi mencapai
596.877 unit (2022) meski menurun ke 469.731 unit (2024), sementara Batu Bara
mengalami penurunan luas dari 1.549 ha menjadi 1.292 ha tapi produksi fluktuatif
dari 282.377 ke 166.617 unit. Ramadhona (2022) menyatakan luas lahan
berpengaruh positif signifikan terha dap output hortikultura melalui model regresi
linier berganda.

Kabupaten Tapanuli Utara dan Dairi menunjukkan pertumbuhan produksi
meski luas lahan stabil atau turun, bahwa Tapanuli Utara dari 1.424 ha (2022) ke
1.528 ha (2024) dengan produksi naik ke 85.002 unit, sedangkan Dairi melonjak
produksi dari 10.041 menjadi 110.758 unit walaupun luas menyusut dari 1.029 ha,
sehingga mencerminkan peningkatan hasil akibat faktor teknologi. Sebaliknya,
Mandailing Natal dan Tapanuli Selatan mengalami penurunan baik luas maupun
produksi, seperti Mandailing Natal dari 470 ha dan 58.213 unit (2022) ke 401 ha
dan 32.109 unit (2024). Menurut Fahmi (2023), hal ini menunjukkan kerentanan
terhadap variabilitas harga komoditas cabai merah di Sumatera Utara.

Kabupaten kecil seperti Nias, Labuhanbatu, Asahan, Toba, Deli Serdang,
Langkat, Serdang Bedagai, dan Padang Lawas cenderung memiliki luas lahan di

bawah 500 ha dengan produksi rendah dan tidak konsisten, bahwa Nias naik dari 7
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ha menjadi 36 ha dan produksi ke 1.094 unit, sementara Deli Serdang melonjak
produksi 2023 menjadi 164.733 unit sebelum turun. Padang Lawas turun luas dari
166 ha ke 84 ha dengan produksi menurun, mirip Serdang Bedagai yang stabil di
sekitar 180-194 ha dan 16.000-19.000 unit, sehingga dinamika ini dipengaruhi
sentra produksi utama seperti Karo dan Simalungun

Secara keseluruhan, kabupaten fokus penelitian berkontribusi signifikan
terhadap surplus cabai merah Sumatera Utara, dengan Karo dan Simalungun
sebagai pendorong utama meski ada penurunan di beberapa daerah seperti Batu
Bara dan Mandailing Natal. Menurut Data BPS 2025 yang konsisten dengan
statistik hortikultura nasional menjadikan Sumatera Utara peringkat kedua
penghasil cabai merah, sehingga analisis ini mendukung pendekatan risiko harga
untuk studi komoditas pertanian di tingkat kabupaten.

Kondisi produksi yang tidak stabil ini menyebabkan harga jual cabai merah
di tingkat petani sangat fluktuatif, tergantung pada keseimbangan antara pasokan
dan permintaan. Ketika produksi melimpah di musim panen raya, harga bisa turun
tajam akibat kelebihan suplai, sedangkan pada musim paceklik, harga dapat
melonjak karena keterbatasan stok di pasar. Fluktuasi harga inilah yang menjadi
salah satu tantangan terbesar bagi petani, karena pendapatan mereka sangat
tergantung pada waktu panen dan situasi pasar yang kadang tidak dapat diprediksi

secara akurat (Suryani, 2021).

Dalam memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi pasar di
tingkat petani, berikut disajikan gambar 1. perkembangan rata-rata harga produsen
cabai merah tingkat 15 kabupaten di Sumatera Utara dalam satuan rupiah per 100

kilogram (Rp/100kg) selama tahun 2024. Pemilihan tersebut didasarkan pada
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ketersediaan data harga cabai merah yang lengkap, konsistensi produksi cabai di
wilayah tersebut, serta relevansi setiap kabupaten sebagai sentra utama produksi
cabai merah di Sumatera Utara. Dengan membatasi pada 15 kabupaten, analisis
yang dilakukan dapat lebih fokus dan data yang digunakan lebih valid. Data ini
mencerminkan perubahan harga dari bulan ke bulan di masing-masing kabupaten,
yang dapat digunakan untuk menganalisis tingkat variabilitas harga serta risiko

harga yang dihadapi oleh petani cabai merah di daerah tersebut.

Gambar 1. Perkembangan Rata-Rata Harga Produsen Cabai Merah Tahun
2024 (Rp/100 kg)
Sumber: BPS Sumatera Utara, 2025

Perkembangan rata-rata harga produsen cabai merah di Sumatera Utara
selama tahun 2024 menunjukkan pola fluktuasi harga yang cukup signifikan antar
kabupaten maupun antar bulan. Analisis harga ini sangat penting untuk memahami
fluktuasi atau tingkat perubahan harga yang secara langsung memengaruhi

pendapatan dan risiko yang dihadapi petani lokal. Berdasarkan data pada Gambar
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2, harga rata-rata bulanan per 100 kilogram (kg) mengalami perubahan yang cukup
signifikan dari bulan ke bulan, menggambarkan adanya pengaruh kuat dari faktor

pasokan dan permintaan di pasar lokal.

Kabupaten dengan harga rata-rata tertinggi selama tahun 2024 adalah Nias,
dengan harga rata-rata Rp3.975.000 per bulan. Menurut Sari (2023), ini
menandakan bahwa Nias memberikan peluang pendapatan lebih baik bagi petani,
namun faktor-faktor seperti biaya produksi, distribusi, dan akses pasar tetap perlu
diperhatikan. Sebaliknya, harga rata-rata terendah terjadi di Deli Serdang dengan
nilai Rp2.754.167 per bulan. BPS Sumatera Utara (2025) menyatakan
bahwa kondisi ini mencerminkan potensi tekanan harga jual yang dihadapi petani
di Deli Serdang, serta perlunya peningkatan akses pasar dan dukungan

kelembagaan.

Harga tertinggi selama 2024 tercatat di Mandailing Natal pada bulan Maret
sebesar Rp7.450.000. Menurut Pratama (2022), lonjakan harga yang terjadi dapat
menjadi peluang keuntungan bagi petani, namun juga memperlihatkan tingginya
fluktuasi harga jual yang harus dikelola secara cermat. Harga terendah selama tahun
ditemukan di Dairi pada bulan November, yakni Rp1.250.000. Hidayat (2021)
menjelaskan bahwa penurunan harga hingga titik terendah seperti ini sangat
berpengaruh terhadap keuntungan dan stabilitas pendapatan petani, terutama bila

tidak terdapat mekanisme perlindungan pendapatan.

Setiap kabupaten memperlihatkan pola fluktuasi harga yang berbeda. Nias
relatif stabil meski tetap berubah, sedangkan di Mandailing Natal harga sangat
fluktuatif pada waktu tertentu. Menurut Ellina Satyana (2023), tingkat perubahan

yang tinggi ini berkaitan erat dengan risiko harga jual yang dihadapi petani dan
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strategi penjualan yang harus dipertimbangkan. Fluktuasi harga ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk perubahan dalam produksi, permintaan
pasar, cuaca, dan faktor-faktor lain yang memengaruhi pasokan dan permi ntaan
cabai merah. Fluktuasi harga komoditas hortikultura sering dipicu oleh
ketidakseimbangan musiman pasokan yang dipengaruhi iklim tropis Indonesia
(Suryani, 2018).

Fluktuasi harga yang tidak terduga dapat menjadi tantangan bagi petani
dalam merencanakan produksi dan mengelola risiko finansial mereka.
Ketidakpastian ini menyebabkan petani kesulitan mengantisipasi biaya input seperti
pupuk dan tenaga kerja (Butarbutar, 2020). Ketika harga naik, petani mungkin
diuntungkan karena mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi, namun mereka
juga harus waspada terhadap risiko penurunan harga yang tiba-tiba. Lonjakan harga
sementara sering diikuti koreksi akibat oversupply panen raya. Sebaliknya, ketika
harga turun, petani mungkin menghadapi kesulitan finansial karena pendapatan
mereka menurun. Penurunan ini dengan dominasi tengkulak yang memperlemah
posisi tawar petani (Warsito, 2022).

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti bermaksud
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Risiko Harga Produsen Cabali
Merah di Sumatera Utara Tahun 2015-2024”. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai fluktuasi harga jual cabai
merah yang dialami oleh petani di wilayah Sumatera Utara. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi upaya peningkatan kesejahteraan

petani melalui pengelolaan harga yang lebih efektif dan strategi pemasaran yang tepat.
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1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah

1. Bagaimanakah variabilitas harga produsen cabai merah di Sumatera Utara
selama tahun 2015-2024?

2. Bagaimana tingkat risiko harga produsen cabai merah yang dihadapi petani
akibat fluktuasi harga tersebut?

1.3.  Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

1. Menganalisis variabilitas harga produsen cabai merah di Sumatera Utara
selama tahun 2015 - 2024.

2. Menganalisis tingkat risiko harga produsen cabai merah yang dihadapi petani
akibat fluktuasi harga tersebut.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini sangat penting dan dapat dirasakan oleh berbagai pihak,

khususnya petani dan akademisi.
e Bagi Petani:

Penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai pola variasi harga cabai

merah, sehingga petani dapat memahami tingkat ketidakpastian yang mereka

hadapi dalam menjual produk. Dengan mengetahui risiko harga yang ada, petani

dapat lebih cermat dalam merencanakan waktu panen dan penjualan agar

memperoleh harga yang optimal. Informasi ini juga bermanfaat untuk membantu

petani dalam mengambil keputusan terkait diversifikasi usaha atau penyimpanan
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hasil panen guna mengurangi risiko kehilangan pendapatan. Pada akhirnya,
wawasan tentang risiko harga membantu meningkatkan keberlanjutan usaha tani
cabai merah dan mendorong kesejahteraan petani dalam jangka panjang.
e Bagi Akademisi:

Penelitian ini menambah literatur ilmiah mengenai variabilitas dan risiko harga
komoditas hortikultura, khususnya cabai merah di wilayah Sumatera Utara yang
relatif kurang diteliti secara mendalam. Hasil analisis dapat menjadi referensi
penting bagi para peneliti berikutnya dalam mengembangkan model-model
ekonomi agribisnis yang lebih akurat dan relevan dengan kondisi lokal. Selain itu,
penelitian ini membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut mengenai hubungan
antara variabel iklim, produksi, dan harga dalam konteks risiko agribisnis. Temuan
yang didapat juga berpotensi menjadi dasar pengembangan kebijakan mitigasi
risiko yang lebih efektif, baik di tingkat farm-level maupun pemerintah daerah.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi tidak hanya pada
pengembangan teori tetapi juga pada aplikasi praktis di bidang pertanian dan
manajemen risiko.
1.5. Kerangka Pemikiran

Petani cabai merah di Kabupaten Sumatera Utara memegang peran vital
dalam memasok bahan makanan pokok bagi masyarakat setempat. Mereka
bergantung pada hasil panen cabai merah sebagai sumber utama pendapatan.
Produksi cabai merah dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk kondisi cuaca,
teknik pertanian, dan biaya produksi. Fluktuasi dalam produksi dapat memengaruhi
ketersediaan cabai merah di pasar lokal, yang selanjutnya berdampak pada harga

produsen yang diterima oleh petani. Harga produsen merupakan harga yang
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diterima oleh petani untuk setiap unit cabai merah yang dijual, dan variabilitas
harga adalah perubahan yang terjadi pada harga suatu komoditas dalam jangka
waktu tertentu. Dalam konteks tanaman cabai merah, variabilitas harga
mencerminkan seberapa besar harga cabai merah di tingkat petani atau produsen
mengalami kenaikan dan penurunan secara tidak menentu.

Tingkat risiko harga produsen bagi petani muncul sebagai akibat langsung
dari variabilitas harga ini. Semakin tinggi variabilitas harga, semakin besar pula
risiko yang harus ditanggung oleh petani karena ketidakpastian harga produsen
hasil panennya. Risiko ini berdampak pada kemampuan petani dalam mengatur
kebutuhan produksi, pendapatan usaha tani, dan investasi pada sarana produksi
pertanian.

Di Kabupaten Sumatera Utara, variabilitas harga cabai merah memang
cukup tinggi karena faktor musiman, ketersediaan stok, dan ketidakseimbangan
antara permintaan dan penawaran. Hal ini menyebabkan risiko harga yang
signifikan, yang harus dipahami dan diantisipasi oleh petani agar keberlangsungan
usaha tani cabai merah tetap terjaga. Kerangka pemikiran ini menegaskan bahwa
pemahaman hubungan antara variabilitas harga dan tingkat risiko harga produsen
petani adalah kunci untuk merancang kebijakan dan strategi yang dapat membantu
menstabilkan harga dan mengurangi risiko bagi petani cabai merah di Kabupaten
Sumatera Utara. Berdasarkan penjelasan di atas, untuk mempermudah analisis
masalah, disusun kerangka pemikiran yang dijadikan sebagai panduan dalam

bentuk gambar sebagai berikut:
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Petani Cabai Merah

Produksi Cabai Merah

Harga Produsen Cabai Merah

Variabilitas Harga Jual Cabai
Merah (CV)

A 4

Tingkat Risiko Harga
Produsen Cabai Merah

Strategi Pengendalian Risiko

Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Keterangan — Hubungan sebab-akibat antar variabel
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Cabai Merah

Cabai merah, yang secara ilmiah termasuk dalam spesies Capsicum annuum
L., merupakan tanaman hortikultura dari keluarga Solanaceae. Tanaman ini
digolongkan dalam
Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Asteridae
Ordo : Solanales
Famili : Solanaceae
Genus : Capsicum
Spesies : Capsicum annuum L.

Cabai merah (Capsicum annuum L.) adalah salah satu komoditas
hortikultura yang bernilai ekonomi tinggi dan menjadi sumber pendapatan yang
signifikan bagi petani (Karyani & Tedy, 2021). Tanaman ini berakar tunggang dan
tumbuh ideal pada ketinggian 0-1000 mdpl dengan suhu 25-30°C dan pH tanah
5,5-6,5. Cabai merah membutuhkan paparan sinar matahari minimal 6 jam per hari
dan dapat dipanen mulai umur 75-90 hari dengan masa panen 3—4 bulan (Nurhafsah
etal., 2021).

Varietas cabai merah memiliki keunggulan tahan terhadap hama dan
penyakit serta sesuai ditanam pada musim hujan (Prasetya, 2014). Oleh karena itu,
tanaman ini menjadi pilihan utama dibandingkan cabai lainnya dalam memenuhi

kebutuhan bumbu masak yang luas di Indonesia (Fatmawati, 2022). Permintaan
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cabai merah mengalami peningkatan signifikan pada momen perayaan seperti
Lebaran, Natal, dan Tahun Baru, mengindikasikan peran strategisnya di pasar
konsumen akhir (Zaini & Sudjatmiko, 2020).

Cabai merah tidak hanya berperan sebagai bumbu masak tetapi juga sebagai
pewarna makanan alami serta sumber nutrisi seperti vitamin A, B6, C, protein,
serat, dan capsaicin yang memberikan rasa pedas khas (Novitarini, 2020).
Katsumata (2018) bahkan melaporkan manfaat kesehatan dari Capsicum annuum,
termasuk efek antihipertensi, antidiabetes, dan antiobesitas yang potensial karena
kandungan bioaktifnya.

Salah satu varietas unggul cabai merah adalah Varietas Kencana, yang
dikembangkan oleh Balai Pengujian Standar Instrumen Pertanian (BPSI) Tanaman
Sayuran dan dilindungi Hak Perlindungan Varietas Tanaman (PVT) No.
00258/PPVT/S/2014. Varietas ini memiliki karakteristik daun bergelombang, buah
panjang dengan ujung runcing, rasa pedas dengan kadar capsaicin 355,8 ppm, dan
kandungan vitamin C sebesar 67,01 mg/100 g. Produksinya mencapai 12,1-22,9
ton/ha dengan umur panen 95-98 hari setelah tanam. Daya simpan buah varietas ini
tetap segar selama 7—10 hari pascapanen.

Penerapan Standar Nasional Indonesia (SNI) 4480-2016 pada cabai merah
bertujuan untuk meningkatkan mutu, keamanan pangan, dan nilai tambah produk
dengan persyaratan mutu seperti kesehatan, kesegaran, kebersihan, serta kesesuaian
karakteristik varietas. SNI ini menjadi panduan produsen dan konsumen dalam
memenuhi aspek mutu dan higienis cabai segar. Penggunaan cabai merah sering
dipilih oleh masyarakat karena cita rasa pedas yang kuat dan kadar air yang rendah,

sesuai untuk masakan khas Asia dan Indonesia (Fatmawati, 2022). Selain itu, cabai
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merah juga memiliki kulit yang keriput sehingga berbeda dengan cabai merah besar
yang lebih mulus dan kurang pedas.
2.2. Harga Produsen

Harga menurut teori ekonomi Kklasik yang dikemukakan oleh Alfred
Marshall dalam Principles of Economics (1890) adalah titik keseimbangan antara
penawaran (supply) dan permintaan (demand), di mana jumlah barang atau jasa
yang ditawarkan oleh produsen tepat sama dengan jumlah yang diminta oleh
konsumen, sehingga tidak terjadi kelebihan penawaran (surplus) atau kekurangan
permintaan (shortage). Konsep ini menjadi fondasi utama analisis pasar bebas, di
mana fluktuasi harga secara otomatis menyesuaikan diri melalui mekanisme tawar-
menawar hingga mencapai stabilitas

Harga bisa diartikan sebagai jumlah uang yang perlu dibayar seseorang
untuk mendapatkan suatu barang atau jasa (Gofur, 2019). Secara sederhana, harga
adalah nilai tukar yang disepakati antara pembeli dan penjual. Namun jika dilihat
lebih luas, harga bukan hanya soal uang, tetapi juga mencerminkan seberapa besar
manfaat atau nilai yang dirasakan oleh pembeli atas barang atau jasa tersebut.
Karena itu, perusahaan sering menyesuaikan harga sesuai dengan kebutuhan
konsumen dan kondisi pasar yang sedang berlangsung.

Dalam ekonomi, harga punya peran penting sebagai alat untuk mengatur
pembagian sumber daya. Harga bisa memengaruhi besarnya upah pekerja, bunga
pinjaman, hingga biaya sewa lahan. Bagi konsumen, harga jadi pertimbangan utama
saat ingin membeli sesuatu. Sedangkan bagi perusahaan, menetapkan harga yang
sesuai bisa membantu mencapai keuntungan, mengalahkan pesaing, dan menjaga

kelangsungan usaha (Nazaruddin, 2019).
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Harga produsen adalah harga yang diterima oleh petani atau produsen ketika
mereka menjual hasil panennya. Harga ini biasanya sudah mencakup semua biaya
yang dikeluarkan saat produksi, seperti biaya benih, pupuk, tenaga kerja, dan lain-
lain, serta tambahan keuntungan. Harga produsen menjadi dasar dalam menentukan
harga jual di tingkat pedagang atau konsumen akhir (Pindyck 2013).

Harga produsen sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Beberapa di
antaranya adalah biaya produksi, musim tanam, cuaca, dan jumlah hasil panen.
Misalnya, jika terjadi musim hujan berkepanjangan dan membuat panen gagal,
maka jumlah cabai yang tersedia sedikit dan harga di tingkat produsen bisa naik.
Sebaliknya, saat panen melimpah dan banyak petani menjual hasilnya bersamaan,
harga bisa turun karena pasokan melebihi permintaan(Swastika, 2022).

Selain itu, harga produsen juga dipengaruhi oleh seberapa besar akses petani
terhadap pasar. Jika petani hanya mengandalkan tengkulak atau pedagang
pengumpul, mereka mungkin harus menjual hasil panen dengan harga lebih rendah.
Tapi kalau petani bisa langsung menjual ke pasar atau koperasi, mereka berpeluang
mendapatkan harga yang lebih baik. Karena itu, penting bagi petani untuk diberi
akses yang lebih luas ke informasi pasar dan jalur distribusi yang adil (Furgonisa,
2018).

Fluktuasi harga produsen sering kali menyulitkan petani dalam
merencanakan kegiatan usahanya. Saat harga jatuh terlalu rendah, petani bisa
mengalami kerugian karena hasil penjualan tidak cukup untuk menutup biaya
produksi. Oleh sebab itu, dibutuhkan kebijakan pemerintah atau sistem penyangga
harga agar petani tetap terlindungi, terutama saat harga pasar tidak stabil.

Dalam konteks cabai merah, harga produsen sering mengalami perubahan
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cepat tergantung musim dan ketersediaan pasokan. Cabai adalah komoditas yang
mudah rusak dan tidak tahan lama, sehingga petani biasanya harus segera menjual
hasil panennya. Jika tidak ada sistem penyimpanan yang memadai, petani terpaksa
menjual dengan harga rendah untuk menghindari kerusakan produk. Hal ini
berdampak pada pendapatan mereka. Untuk membantu menjaga kestabilan harga
produsen, dibutuhkan kerja sama antara petani, koperasi, pemerintah, dan pelaku
pasar lainnya. Misalnya, melalui program kemitraan, pembentukan kelompok tani,
atau penyediaan fasilitas gudang pendingin. Langkah-langkah ini bisa membantu
petani agar tidak selalu bergantung pada kondisi pasar saat panen raya tiba (Sadono
Sukirno 2008).

Penelitian juga menunjukkan bahwa transmisi harga cabai merah di
Indonesia bersifat asimetris, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Artinya, ketika harga di tingkat produsen naik, harga di tingkat konsumen akan
cepat ikut naik; namun ketika harga produsen turun, penurunan harga di tingkat
konsumen tidak berlangsung secepat kenaikannya. Hal ini menunjukkan adanya
ketidakseimbangan dalam struktur pasar dan perlunya intervensi kebijakan yang
mendukung efisiensi rantai distribusi serta perlindungan terhadap petani (Dinda et
al., 2019).

Secara umum, harga produsen sangat menentukan kesejahteraan petani. Jika
harga di tingkat produsen baik dan stabil, petani bisa hidup lebih layak,
menyekolahkan anak, serta mengembangkan usaha taninya. Maka dari itu, menjaga
agar harga produsen tetap adil dan menguntungkan merupakan bagian penting dari

pembangunan pertanian berkelanjutan di Indonesia (Stiglitz & Rosengard, 2015).
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2.3. Variabilitas Harga

Variabilitas harga didefinisikan sebagai gerakan naik dan turunnya harga
secara signifikan di atas rata-rata dalam periode waktu tertentu. Fluktuasi yang
tinggi pada komoditas pangan seperti cabai merah menjadi indikasi ketidakpastian
pasar yang berdampak langsung pada kesejahteraan produsen dan daya beli
konsumen (Samuelson & Nordhaus, 2020).

Ketidakpastian harga jual yang dialami petani tidak lepas dari sifat intrinsik
komoditas pertanian itu sendiri dan struktur pasar yang rentan terhadap guncangan.
Berdasarkan klasifikasi dalam manajemen risiko pertanian, variabilitas digunakan
untu mengukur fluktuasi harga yang dipicu oleh tiga kategori utama risiko yang
saling berkaitan:

1. Risiko Produksi

Risiko Produksi adalah ketidakpastian fundamental yang berpusat pada
hasil fisik dan kualitas produk pertanian. Dalam budidaya cabai merah, risiko ini
timbul dari faktor-faktor alamiah yang tidak dapat dikendalikan sepenuhnya, seperti
anomali cuaca (curah hujan berlebihan, kekeringan), serangan hama dan penyakit
(misalnya antraknosa atau virus kuning), dan kegagalan teknologi pertanian. Ketika
risiko produksi terealisasi (misalnya terjadi gagal panen massal di sentra produksi),
hal ini secara langsung dan drastis mengurangi total penawaran (suplai) cabai di
pasar. Menurut Tomek dan Kaiser (2014), penurunan suplai yang mendadak adalah
pemicu utama fluktuasi harga yang tajam dan tak terduga, karena pasar bereaksi
cepat terhadap kelangkaan yang diperkirakan akan terjadi.

2. Risiko Harga

Risiko Harga, sering juga disebut Risiko Pasar, adalah ketidakpastian
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mengenai harga yang akan diterima petani saat produknya dijual. Risiko ini muncul
dari dinamika pasar yang meliputi perubahan permintaan mendadak dan inefisiensi
rantai pasok. Fluktuasi harga yang tinggi adalah manifestasi langsung dari risiko
ini. Value at Risk (VaR) dan Koefisien Variasi (CV) yang Anda gunakan dalam
penelitian merupakan alat untuk mengukur dan mengkuantifikasi Risiko Harga ini.
Faktor-faktor pemicu Risiko Harga meliputi perubahan kebijakan (seperti
masuknya impor), praktik spekulasi oleh middleman yang menimbun barang, dan
sifat inelastis permintaan cabai, yang membuat harga sangat sensitif terhadap
perubahan suplai. Tingkat risiko harga yang tinggi membuat perencanaan usaha tani
petani menjadi sulit (Jorion, 2007).
3. Risiko Pendapatan

Risiko Pendapatan adalah ketidakpastian yang paling komprehensif, karena
mengukur dampak gabungan dari risiko produksi dan risiko harga terhadap laba
bersih petani. Pendapatan bersih petani merupakan fungsi langsung dari volume
hasil panen dikalikan harga jual, dikurangi biaya produksi. Risiko pendapatan
tinggi, terjadi ketika hasil panen rendah (risiko produksi terwujud) dan/atau harga
jual jatuh (risiko harga terwujud). Oleh karena itu, pengendalian fluktuasi harga
(mengurangi risiko harga) merupakan strategi krusial untuk memitigasi risiko
pendapatan (Adiningsih, 2015).

Fluktuasi harga pada cabai merah cenderung ekstrem karena permintaan dan
penawaran cabai bersifat inelastis dalam jangka pendek. Sedikit pergeseran pada
kurva penawaran (akibat gagal panen) akan menghasilkan perubahan harga yang
jauh lebih besar di pasar. Selain itu, ketidakseimbangan musiman (surplus saat

panen raya dan defisit saat musim tanam) juga menjadi kontributor utama fluktuasi
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yang sulit dihindari (Tomek & Kaiser, 2014).

Untuk memahami sejauh mana harga suatu komoditas berubah, para pelaku
pasar biasanya menggunakan koefisien variasi sebagai alat ukur. Koefisien variasi
ini menunjukkan seberapa besar tingkat penyimpangan harga dari rata-ratanya.
Semakin besar nilai koefisien, maka semakin tidak stabil harga tersebut (Walpole
2007).

Variasi data dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut (Karl Pearson,
1895) :

KK = (§/X x 100%)

Keterangan :

KK = Koefisien Variasi

S = Simpangan Baku

X = Rataan (mean) nilai data

Rumus S sebagai berikut:

S= /Z (X:]:)i)z

Keterangan:

S = Simpangan Baku
X1 = Nilai Data

N =Jumlah Data

Nilai yang dihasilkan dari perhitungan CV memberikan dasar interpretasi
mengenai tingkat stabilitas fluktuasi harga jual. Penelitian sering menggunakan
ambang batas tertentu untuk mengklasifikasikan kondisi fluktuasi, yang sangat

penting untuk memberikan rekomendasi kebijakan.
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Tabel 4. Klasifikasi Fluktuasi Berdasarkan CV

Rentang CV Tingkat Fluktuasi Interpretasi Risiko Harga Cabai
Merah

CV <10% Sangat Rendah Stabil, fluktuasi harga aman untuk
perencanaan produksi petani

10% < CV < Sedang Fluktuasi harga sedang butuh

20% pengawasan pasar

CV >20% Tinggi Fluktuasi harga tidak stabil, memicu

inflasi dan kerugian

Sumber : Badan Pangan Nasional, 2021.

Klasifikasi tingkat fluktuasi harga cabai merah berdasarkan Koefisien
Variasi (CV) mengacu pada Petunjuk Teknis Penyusunan Statistik Ketahanan
Pangan Badan Pangan Nasional (2021). Ketika CV < 10%, fluktuasi dikategorikan
rendah atau stabil, menandakan fluktuasi harga minimal di mana pendapatan petani
cabai merah Sumatera Utara konsisten sepanjang tahun, memungkinkan
perencanaan produksi optimal tanpa ancaman anjlok harga mendadak (BPN, 2021).

Pada rentang 10% < CV <20%, fluktuasi termasuk sedang, dengan fluktuasi
harga yang masih terkelola melalui diversifikasi varietas cabai tahan hama,
penyimpanan pasca-panen, dan strategi penjualan bertahap. Kondisi ini tidak
mengancam kelangsungan usahatani petani kecil, meskipun memerlukan
monitoring rutin informasi pasar BPS untuk mengantisipasi variasi musiman (BPN,
2021).

Sedangkan CV > 20% menunjukkan fluktuasi tinggi, mengindikasikan
fluktuasi harga signifikan yang sering menyebabkan lonjakan ekstrem saat panen
raya (harga anjlok 50-70%) atau defisit pasokan (harga melonjak 2-3 kali lipat).
Situasi ini mengancam kebangkrutan petani dan memerlukan intervensi pemerintah
segera berupa stabilisasi harga melalui cadangan pangan Bulog atau subsidi

distribusi (BPN, 2021).
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2.4.  Tingkat Risiko Harga

Risiko harga dalam sektor pertanian adalah salah satu tantangan utama yang
dihadapi oleh petani, karena harga jual hasil panen dapat berubah secara tiba-tiba
akibat berbagai faktor eksternal dan internal. Ketidakpastian harga tersebut, baik
sebelum maupun setelah musim panen, membuat pendapatan petani menjadi tidak
pasti sehingga mereka sulit merencanakan kegiatan usaha tani yang berkelanjutan
(Hardaker et.al, 2015).

Harga komoditas pertanian sangat dipengaruhi oleh interaksi antara
penawaran dan permintaan di pasar. Ketika produksi melimpah, biasanya harga
akan turun secara tajam karena terjadi kelebihan pasokan. Sebaliknya, bila pasokan
terbatas, harga bisa mengalami lonjakan. Pola fluktuasi harga yang ekstrem inilah
yang memperbesar risiko bagi petani sebagai produsen (OECD, 2020).

Musim panen yang seragam di banyak wilayah menyebabkan penumpukan
stok dalam waktu singkat dan berpotensi menekan harga secara drastis. Karena sifat
komoditas pertanian yang musiman, petani sering dihadapkan pada risiko harus
menjual produk pada saat harga berada di titik terendah, khususnya saat terjadi
panen raya bersamaan (Anderson & Dillon, 1992).

Selain faktor musiman, perubahan kebijakan perdagangan, fluktuasi harga
internasional, pergerakan nilai tukar, serta biaya logistik turut mempengaruhi harga
domestik. Faktor-faktor ini sulit dikendalikan oleh petani, sehingga risiko harga
semakin tinggi dan sulit diprediksi (World Bank, 2021). Kurangnya akses petani
terhadap informasi harga pasar semakin memperparah risiko harga, terutama bagi
petani-petani kecil di pedesaan. Banyak di antara mereka yang harus menjual hasil

panen kepada tengkulak dengan harga rendah karena tidak mengetahui harga yang
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berlaku di pasar sesungguhnya (Da Silva, 2005).

Ketika harga jatuh, dampak yang dirasakan petani bukan hanya
berkurangnya pendapatan, tetapi juga terganggunya kemampuan untuk memenuhi
kebutuhan pokok keluarga. Ketidakadaan perlindungan harga minimum membuat
sebagian petani harus menjual pada harga yang bahkan tidak menutupi biaya
produksi sehingga menyebabkan kerugian (FAO, 2013).

Risiko harga yang terus menerus juga berpengaruh pada motivasi petani
untuk bertani. Ketika hasil kerja keras dinilai tidak setara dengan harga yang
diterima, terjadi penurunan semangat bahkan mendorong sebagian petani untuk
bermigrasi ke sektor lain, yang pada akhirnya berdampak pada ketahanan pangan
nasional (Babcock & Hennessy, 1996).

Fluktuasi harga juga menjadi kendala dalam perencanaan keuangan usaha
tani. Petani tidak memiliki gambaran pasti mengenai pendapatan yang akan
diperoleh, sehingga keputusan terkait pembelian input, upah tenaga kerja, maupun
investasi sulit dilakukan secara terencana (Ellis, 1993).

Proses distribusi pertanian yang panjang dan tidak efisien juga turut andil
dalam membentuk harga yang diterima petani. Dalam rantai pasok yang tidak
transparan, posisi tawar petani sangat lemah karena keuntungan justru
terkonsentrasi di tingkat pedagang besar atau pengepul (Hazell et al., 2010). Salah
satu solusi untuk mengurangi dampak risiko harga adalah memperkuat
kelembagaan petani, seperti koperasi, yang dapat meningkatkan akses petani ke
pasar dan memperbesar peluang untuk memperoleh harga jual yang lebih
menguntungkan. Di samping itu, instrumen perlindungan harga seperti kontrak

pembelian, asuransi harga, dan subsidi pemerintah juga sangat dibutuhkan
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meskipun implementasinya di negara berkembang masih terbatas (FAO, 2013;
OECD, 2020).

Dalam mengukur dan mengelola risiko harga tersebut secara kuantitatif,
digunakan alat statistik yaitu Value at Risk (VaR). VaR merupakan metode yang
dapat memperkirakan kerugian maksimum yang mungkin dialami oleh petani
akibat fluktuasi harga, dalam periode waktu tertentu dan dengan tingkat
kepercayaan tertentu (Jorion, 1997). Rumus umum yang digunakan adalah:

o
— + —
VaR=p+Zx =

Keterangan:

u = rata-rata perubahan harga selama periode analisis,

Z = skor Z sesuai tingkat kepercayaan (misal 1,65 untuk 95%),
o = standar deviasi (volatilitas atau simpangan baku) harga.

N = Jumlah data yang digunakan

Dengan demikian, Value at Risk (VaR) menjadi alat ukur tingkat risiko
harga yang mampu memberikan gambaran konkret tentang potensi kerugian akibat
fluktuasi harga, sehingga membantu petani, peneliti, maupun pengambil kebijakan
untuk merumuskan strategi mitigasi risiko yang lebih tepat sasaran.
2.5. Strategi Pengendalian Risiko

Strategi pengendalian risiko merujuk pada serangkaian pendekatan
sistematis untuk mengidentifikasi, menganalisis, menilai, dan mengelola risiko

dalam aktivitas usahatani guna meningkatkan efisiensi operasional dan
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meminimalkan kerugian. Pengendalian risiko mencakup berbagai mekanisme
untuk merespons ketidakpastian, mulai dari pencegahan hingga transfer risiko ke
pihak lain, dengan proses yang melibatkan tahapan diagnosis risiko, pengukuran
melalui analisis kuantitatif dan kualitatif, serta penerapan tindakan pengendalian
yang efektif (Lestari, 2017). Dalam konteks pertanian, dua risiko dominan yang
sering muncul adalah risiko produksi akibat ketidakpastian cuaca dan hama, serta
risiko harga yang dipicu oleh volatilitas pasar akibat globalisasi dan perubahan
iklim, yang cenderung meningkat seiring waktu sehingga petani perlu strategi
pengendalian untuk menjaga stabilitas pendapatan.

Menurut Harwood et al. (1999), pengendalian risiko membantu petani
mengurangi dampak negatif selama siklus produksi, dengan beberapa strategi
relevan seperti diversifikasi tanaman, kontrak pemasaran, hedging melalui
instrumen keuangan, pengelolaan arus kas, asuransi usahatani, leasing lahan, dan
integrasi rantai pasok (Santana, 2020). Strategi ini dapat diklasifikasikan menjadi
menghindari risiko sepenuhnya, mengurangi probabilitas atau dampaknya,
memindahkan risiko ke pihak ketiga seperti melalui asuransi, serta menerima risiko
dengan cadangan likuiditas, di mana pengendalian risiko tradisional menekankan
ancaman fisik seperti bencana alam atau kegagalan panen, sementara pengendalian
risiko keuangan memanfaatkan derivatif pasar untuk melindungi dari fluktuasi
harga. Handayani (2020) menyoroti manfaat strategi ini bagi petani dan agribisnis,
yaitu memberikan fondasi pengambilan keputusan yang lebih rasional dan berbasis
data sehingga mengurangi keputusan impulsif, membantu memetakan dampak
risiko jangka pendek dan panjang terhadap operasi usahatani, meminimalkan

potensi kerugian finansial melalui pencegahan dini, mendorong budaya kehati-
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hatian dalam menghadapi ketidakpastian pasar dan produksi, serta membangun
sistem pengendalian berkelanjutan yang terintegrasi dengan perencanaan usahatani.
Salah satu strategi pengendalian risiko yang difokuskan dalam penelitian ini adalah
asuransi pertanian, yang memungkinkan transfer risiko produksi dan harga kepada
penyedia asuransi, sehingga memaksimalkan pendapatan petani melalui
pemahaman mendalam tentang risiko yang mencakup identifikasi, pengukuran, dan
pengelolaan proaktif, dengan pengendalian risiko secara keseluruhan melibatkan
perencanaan strategis, organisasi sumber daya, pengarahan tim, serta koordinasi
antar pemangku kepentingan.

Menurut Siahaan (2009), un tuk memilih metode pengelolaan yang sesuai
guna mengendalikan atau meminimalkan kerugian, dapat dimanfaatkan matriks
yang mengklasifikasikan berbagai jenis kerugian berdasarkan frekuensi dan tingkat
dampak risiko. Matriks ini sangat berguna dalam menentukan strategi pengelolaan
risiko yang paling tepat. Matriks manajemen risiko dapat dilihat pada tabel

Tabel 5. Matriks Manajemen Risiko

Tingkat Peluang Dampak Teknik Pengelolaan Risiko

Risiko Kerugian Kerugian yang Tepat

1 Besar Kecil Preventif (Forward
Contract)

2 Besar Besar Preventif dan  Mitigasi
(Hedging)

3 Kecil Kecil Retensi/Asuransi

4 Kecil Besar Mitigasi (Future Contract)

Sumber: Siahaan, 2009
Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa risiko dapat dikelola melalui empat
pendekatan sesuai dengan karakteristiknya berdasarkan peluang kerugian dan

dampak kerugian. Tipe pertama (peluang besar—dampak kecil) dikelola melalui
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teknik preventif berupa forward contract untuk mencegah kerugian potensial. Tipe
kedua (peluang besar—dampak besar) memerlukan strategi preventif dan mitigasi
melalui hedging guna mengendalikan dampak signifikan. Tipe ketiga (peluang
kecil-dampak kecil) ditangani dengan retensi atau asuransi sebagai pendekatan
sederhana tanpa intervensi berlebih. Terakhir, tipe keempat (peluang kecil-dampak
besar) dikelola melalui mitigasi menggunakan future contract untuk meminimalkan
konsekuensi besar yang jarang terjadi.

Dalam memvisualisasikan dan memprioritaskan risiko, petani dapat
menggunakan matriks risiko empat kuadran yang menggabungkan tingkat peluang
kerugian dan dampak kerugian. Kuadran | menunjukkan kondisi risiko dengan
peluang besar tetapi dampak kecil, sehingga dikelola secara preventif melalui
forward contract, seperti fluktuasi ringan harga komoditas lokal. Kuadran 11
menggambarkan risiko dengan peluang dan dampak yang sama-sama besar,
sehingga memerlukan preventif dan mitigasi melalui hedging, misalnya terhadap
banjir musiman pada tanaman cabai merah. Kuadran Il mencerminkan risiko
dengan peluang kecil dan dampak kecil, sehingga dapat diterima dengan retensi
atau asuransi, seperti hama minor yang jarang muncul. Terakhir, Kuadran 1V
menunjukkan risiko dengan peluang kecil tetapi dampak besar, sehingga
memerlukan mitigasi khusus melalui future contract, seperti krisis harga global
pada kakao. Berdasarkan peta risiko yang telah dijelaskan dalam peta risiko
Kountur kemudian dapat diketahui strategi penanganan strategi apa yang paling
tepat untuk dilaksanakan. Ada dua strategi penanganan risiko, yaitu preventif dan

mitigasi.
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1. Preventif

Preventif dilakukan untuk menghindari terjadinya risiko. Strategi ini dapat
dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya adalah membuat atau memperbaiki
sistem dan prosedur, mengembangkan sumberdaya manusia, dan memasang atau
memperbaiki fasilitas fisik. Strategi preventif dilakukan untuk risiko yang
tergolong dalam kemungkinan atau probabilitas risiko yang besar. Strategi
preventif dapat mengatisipasi risiko yang berada pada kuadran 1 dan 2 dalam peta
risiko. Pada strategi ini, risiko yang berada pada kuadran 1 digeser ke kuadran 3

dan risiko pada kuadran 2 digeser ke kuadran 4.

Probabilitas (%) 4
Kuadran 1 Kuadran 2
Besar
\:V Kuadran 3 \ N Kuadran 4
Kecil
Kecil Besar >

Gambar 3. Peta Strategi Preventif
Sumber: Kountur, 2008

2. Mitigasi

Mitigasi adalah strategi penanganan risiko yang dimaksudkan untuk
memperkecil dampak yang ditimbulkan dari risiko. Strategi mitigasi dilakukan
apabila dampak risiko yang dirasakan sangat besar. Beberapa cara yang termasuk
strategi mitigasi antara lain diversifikasi, penggabungan, dan pengalihan risiko.
Risiko yang berada pada kuadran dengan dampak besar dapat digeser ke kuadran
yang memiliki dampak kecil dengan menggunakan startegi mitigasi. Strategi ini
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mengantisipasi sehingga risiko yang berada pada kuadran 2 bergeser ke kuadran 1

dan risiko pada kuadran 4 bergeser ke kuadran 3.

Probabilitas (%) 4
Kuadran 1 Kuadran 2
Besar
<
Kuadran 3 Kuadran 4
Kecil
Kecil Besar >
<_

Dampak (rupiah)

Gambar 4. Peta Strategi Mitigasi
Sumber: Kountur, 2008

Dalam hal ini ada beberapa cara mengatasi manajemen risiko sebagai

berikut:
1. Forward Contrat

Forward contract adalah perjanjian bilateral over-the-counter (OTC) antara
pembeli dan penjual untuk membeli atau menjual aset komoditas pada harga dan
tanggal penyelesaian tertentu di masa depan, yang dirancang untuk mengunci harga
saat ini dan menghindari risiko fluktuasi harga pasar. Menurut teori manajemen
risiko derivatif (Hull, 2018, Options, Futures, and Other Derivatives), forward
contract berfungsi sebagai alat preventif karena mencegah kerugian potensial
akibat perubahan harga yang tidak diinginkan sejak awal kontrak dibuat, meskipun
bersifat kurang fleksibel dan rentan terhadap risiko kontra pihak.
2. Futures contract

Futures contract merupakan kontrak standar yang diperdagangkan di bursa
terpusat dengan mekanisme mark-to-market harian dan kliring sentral,

memungkinkan penyesuaian nilai posisi setiap hari untuk mengurangi risiko gagal
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bayar. Berdasarkan teori efisiensi pasar berjangka (Working, 1953, Futures
Trading and Hedging), Future Contract termasuk dalam strategi mitigasi dimana
futures contract lebih mitigasi-oriented karena secara dinamis menyesuaikan
eksposur risiko melalui likuiditas tinggi dan margin requirement, sehingga efektif
mengimbangi kerugian di pasar spot secara berkelanjutan daripada sekadar
mencegah di awal.
3. Hedging

Hedging dalam manajemen risiko harga komoditas, sebagaimana dijelaskan
dalam teori portofolio modern (Markowitz, 1952) dan model hedging minimum
variance (Ederington, 1979), adalah strategi lindung nilai dengan mengambil posisi
derivatif berlawanan untuk mengurangi variabilitas return akibat volatilitas harga,
di mana forward bersifat preventif (mengunci risiko total di muka) sementara
futures bersifat mitigasi (mengelola risiko secara iteratif). Teori ini menegaskan
hedging sebagai transfer risiko non-produktif ke spekulator, meningkatkan
stabilitas finansial produsen seperti kakao atau cabai merah di Sumatera Utara.
2.6.  Penelitian Terdahulu

Penelitian berjudul "Analisis Risiko Harga Cabai Merah (Capsicum annuum

L.) di Kota Medan" ini ditulis oleh Turibius Johan Sijabat tahun 2020. Tujuan utama
penelitian ini adalah untuk menganalisis fluktuasi harga cabai merah di Kota
Medan, mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi harga cabai merah tersebut,
serta mengkaji risiko harga cabai merah yang bisa terjadi di wilayah tersebut.
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan pengambilan data secara purposive sampling dan menggunakan 42 data

observasi yang bersumber dari data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik
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Sumatera Utara. Analisis dilakukan dengan metode regresi linear berganda untuk
mengevaluasi pengaruh variabel bebas seperti harga cabai rawit sebagai substitusi,
produksi cabai merah, harga bawang merah sebagai barang komplementer, dan
jumlah penduduk Kota Medan terhadap harga cabai merah sebagai variabel terikat.
Selain itu, analisis risiko harga dilakukan melalui perhitungan koefisien variasi
untuk mengukur tingkat fluktuasi harga relatif terhadap rata-rata harga. Hasil studi
menunjukkan bahwa harga cabai merah di Kota Medan memang mengalami
fluktuasi yang signifikan selama periode Januari 2017 hingga Desember 2018,
dengan harga tertinggi mencapai Rp 41.650 per kg pada November 2017 dan harga
terendah Rp 11.385 per kg pada Juni 2017. Secara simultan, variabel harga cabai
rawit substitusi, produksi cabai merah, harga bawang merah komplementer, dan
jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap harga cabai merah saat ini.
Namun, jika dilihat secara parsial, hanya harga cabai rawit substitusi yang terbukti
secara statistik memiliki pengaruh nyata terhadap harga cabai merah. Variabel lain
seperti produksi cabai merah, harga bawang merah, dan jumlah penduduk tidak
menunjukkan pengaruh signifikan parsial. Risiko harga cabai tertinggi terjadi pada
bulan Februari 2017, sementara risiko terendah pada bulan Juli dan Desember 2018.
Model regresi yang terbentuk mampu menjelaskan sekitar 58,4% variasi harga
cabai merah berdasarkan variabel bebas yang diteliti. Kesimpulan dari penelitian
ini menyatakan bahwa fluktuasi harga cabai merah merupakan suatu risiko harga
nyata yang harus diperhatikan oleh para pemangku kepentingan, termasuk
produsen, pedagang, dan pemerintah.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahma (2020) berjudul “Analisis Risiko

Harga Komoditi Jagung Manis (Zea Mays L. Saccharata Sturt) di Kelurahan Juata
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Laut Kecamatan Tarakan Utara Kota Tarakan”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat risiko harga jagung manis yang dihadapi petani di Kelurahan
Juata Laut serta merumuskan strategi penanganannya agar risiko tersebut dapat
diminimalkan. Penelitian ini menggunakan metode sensus sampling terhadap 50
orang petani jagung manis di Kelurahan Juata Laut, Kecamatan Tarakan Utara.
Analisis yang digunakan meliputi analisis deskriptif, analisis risiko harga dengan
metode koefisien variasi (Coefficient of Variation/CV), serta analisis isi untuk
menentukan strategi pengendalian risiko. Pengukuran risiko dilakukan dengan
menghitung ragam (variance), simpangan baku (standard deviation), koefisien
variasi (CV), dan batas bawah harga (L). Nilai CV digunakan untuk menentukan
tingkat risiko: jika CV < 0,5 berarti risiko kecil, dan jika CV > 0,5 berarti risiko
besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat risiko harga jagung manis di
Kelurahan Juata Laut tergolong kecil, dengan nilai CV = 0,270 (< 0,5). Artinya,
fluktuasi harga jagung manis masih berada dalam batas yang dapat ditoleransi
petani. Berdasarkan hasil perhitungan, risiko harga yang dihadapi petani sebesar
27%, dengan harga rata-rata jagung manis Rp 956/kg. Dengan memperhitungkan
tingkat risiko tersebut, harga setelah risiko yang dihadapi mencapai sekitar Rp
2.586/kg, menunjukkan bahwa pendapatan petani masih cukup stabil meskipun
terjadi variasi harga antar periode.

Penelitian oleh Nelva Meyriani Ginting, Anita Rizky Lubis, dan Melvin
Zendrato (2023) berjudul “Analisis Volatilitas, Integrasi Pasar dan Transmisi Harga
Cabai Merah di Provinsi Sumatera Utara, Indonesia”. Tujuan penelitian yaitu untuk
menganalisis volatilitas harga, integrasi pasar, dan transmisi harga cabai merah di

tingkat produsen, grosir, dan konsumen. Penelitian dilakukan di Provinsi Sumatera
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Utara dengan menggunakan data deret waktu 2018-2022 yang mencakup harga di
tiga tingkat pasar. Metode analisis yang digunakan yaitu ARCH/GARCH untuk
melihat tingkat volatilitas harga, VECM (Vector Error Correction Model) untuk
menguji integrasi pasar, dan AECM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
volatilitas harga cabai merah tergolong rendah, baik di tingkat produsen maupun
konsumen, menandakan harga relatif stabil meskipun terdapat fluktuasi musiman.
Analisis VECM menemukan bahwa pasar produsen dan grosir terintegrasi dalam
jangka panjang, namun tidak terintegrasi dalam jangka pendek akibat kendala
distribusi dan asimetri informasi. Sementara itu, hasil AECM memperlihatkan
adanya transmisi harga yang asimetris, di mana harga produsen ditransmisikan
langsung ke harga konsumen dalam jangka panjang, tetapi dalam jangka pendek
harga grosir dan konsumen lebih cepat memengaruhi harga produsen.

Penelitian oleh Gulo et al. (2023) dengan judul "Analisis Fluktuasi Harga
dan Elastisitas Transmisi Harga Bawang Merah di Sumatera Utara” menyoroti
dinamika harga bawang merah di lima kabupaten sentra produksi di Sumatera
Utara. Penelitian ini memanfaatkan data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS)
dan Dinas Ketahanan Pangan setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga
bawang merah di tingkat pengecer sangat berfluktuasi, dengan elastisitas transmisi
harga yang tidak simetris, yang berarti perubahan harga di tingkat produsen tidak
selalu diikuti secara proporsional oleh perubahan harga di tingkat konsumen. Hal
ini mencerminkan adanya ketidakseimbangan dalam pembentukan harga antar level
pasar.

Penelitian oleh Arifah, S. Y. (2022) dalam tulisannya yang berjudul

"Transmisi Harga Cabai Merah Keriting di Pasar Domestik Indonesia™ bertujuan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Document A&&ted 5/8/26
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)5/8/26



Ave Agatha Simamora - Analisis Tingkat Risiko Harga Produsen Cabai Merah Di Sumatera Utara Tahun 2015-2024

untuk memahami pola pembentukan harga cabai merah keriting di berbagai
tingkatan pasar dalam negeri. Penelitian ini menggunakan data harga bulanan dari
Maret 2019 hingga Januari 2022. Hasil kajian menunjukkan bahwa terdapat
transmisi harga yang asimetris, baik dalam jangka pendek maupun panjang, yang
mengindikasikan bahwa perubahan harga di salah satu tingkat pasar tidak
sepenuhnya atau tidak langsung mempengaruhi tingkat pasar lainnya.

Penelitian oleh Dahlia Nauly (2016) berjudul "Fluktuasi dan Disparitas
Harga Cabai di Indonesia™ menganalisis pergerakan harga cabai dari waktu ke
waktu serta perbedaan harga antar wilayah di Indonesia. Berdasarkan data harian
harga cabai dari Kementerian Perdagangan yang dikumpulkan selama periode
20102015, ditemukan bahwa harga cabai sangat fluktuatif. Kenaikan harga
tertinggi terjadi pada Desember 2014, sedangkan penurunan terbesar terjadi pada
Juli-Agustus 2011. Faktor utama penyebab fluktuasi ini adalah ketergantungan
waktu tanam terhadap kondisi cuaca. Oleh karena itu, penelitian ini
merekomendasikan sejumlah kebijakan seperti pengembangan budidaya cabai di
luar musim, pengaturan pola tanam, penguatan kemitraan antara petani dan industri
pengolahan, pengembangan sentra produksi di luar Pulau Jawa, serta pembangunan
infrastruktur distribusi yang lebih memadai untuk menstabilkan harga.

Penelitian oleh Zainur Rahmad Himawan (2019) yang berjudul "Analisis
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Cabai Rawit di Pasar Besuki (Studi
Kasus di Desa Besuki, Kecamatan Besuki, Kabupaten Situbondo)" membahas
mengenai risiko fluktuasi harga yang sering dihadapi petani cabai rawit. Harga yang
tidak stabil menjadi tantangan utama dalam menentukan keuntungan usaha tani.

Tujuan utama penelitian ini adalah: (1) mengukur tingkat risiko harga cabai rawit,
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serta (2) mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap risiko harga
tersebut. Penelitian ini menggunakan data harian mengenai harga dan pasokan cabai
rawit dari bulan Januari hingga Mei 2018, yang dikumpulkan melalui data primer
dan sekunder. Metode analisis yang digunakan adalah koefisien variasi untuk
menilai risiko harga serta regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh
berbagai faktor. Hasilnya menunjukkan bahwa risiko harga cabai rawit di Pasar
Besuki tergolong rendah. Faktor-faktor yang memengaruhi risiko harga harian
meliputi harga pada hari sebelumnya dan volume pasokan baik hari ini maupun hari
sebelumnya.

Penelitian oleh Wan Jumiana, Azhar, dan Edy Marsudi (2018) berjudul
"Analisis Variasi Harga dan Integrasi Pasar Vertikal Cabai Merah di Kabupaten
Gayo Lues" bertujuan untuk mengetahui seberapa besar variasi harga cabai merah
di tingkat petani dan pedagang pengecer, serta menilai apakah terdapat hubungan
pasar (integrasi vertikal) antara kedua pelaku tersebut, baik dalam jangka pendek
maupun panjang. Penelitian ini menggunakan data harga rata-rata bulanan dari
tahun 2014 hingga 2017, serta menerapkan metode analisis koefisien variasi dan
model ekonometrika seperti kointegrasi Johansen dan Vector Error Correction
Model (VECM). Hasil analisis menunjukkan bahwa harga cabai merah di kedua
tingkat pasar mengalami variasi tinggi dan tidak stabil, dengan rata-rata koefisien
variasi sebesar 15,34% di tingkat petani dan 11,64% di pengecer. Meskipun
terdapat hubungan jangka panjang antara harga di kedua tingkat pasar, integrasi
pasar vertikal yang terjadi masih tergolong lemah menurut hasil VECM.

Penelitian oleh Suryana, U., Yuneline, M. H., dan Rodiah, S. (2021) dengan

judul “Analisis Risiko Harga Komoditas Sayuran Unggulan di Indonesia”
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menyoroti risiko harga lima komoditas sayuran unggulan (cabai, bawang merah,
kubis, tomat, dan kentang) di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data harga
harian yang dianalisis dengan model ARCH/GARCH dan diukur risikonya melalui
Value at Risk (VaR) serta koefisien variasi. Hasil menunjukkan bahwa volatilitas
harga cabai, tomat, dan kentang sangat dipengaruhi harga periode sebelumnya,
sedangkan bawang merah dan kubis dipengaruhi satu—dua periode sebelumnya,
dengan tingkat risiko harga harian tertinggi terjadi pada komoditas tomat dan kubis

Penelitian oleh Arsanti, R., Sulistianingsih, E., dan Septiawan, A. (2024)
dengan judul “Estimasi Value at Risk (VaR) dengan Metode Monte Carlo untuk
Mengukur Risiko Kerugian Petani Ketimun di Kabupaten Kapuas Hulu” menyoroti
risiko harga dan kerugian yang dihadapi petani ketimun di Kabupaten Kapuas Hulu.
Penelitian ini menggunakan data harga dan pendapatan petani yang diolah menjadi
return, kemudian diestimasi dengan metode Value at Risk (VaR) berbasis simulasi
Monte Carlo pada berbagai taraf kepercayaan (80%, 90%, 95%, 99%). Hasil
menunjukkan bahwa probabilitas kerugian maksimum per satuan modal meningkat
seiring naiknya tingkat kepercayaan, dengan nilai kerugian tertinggi mencapai
sekitar 14,81% pada taraf 99%, sehingga menunjukkan bahwa petani ketimun

menghadapi risiko harga yang cukup tinggi.
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BAB Il METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder untuk menganalisis fluktuasi
harga cabai merah tingkat produsen di 15 kabupaten Provinsi Sumatera Utara
selama periode 2015-2024. Data time series tahunan tersebut bersumber utama dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara, meliputi harga rata-rata cabai
merah yang diterima petani. Selain itu, data pendukung diperoleh dari Dinas
Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan, dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara
guna melengkapi informasi ketersediaan.

Tabel 6. Data dan Sumber Data

No Data Sumber Data

1 Harga Cabai Merah Tingkat Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Produsen (2015-2024) Sumatera Utara

2 Data Produksi Cabai Merah Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Sumatera Utara

3 Luas Panen Cabai Merah Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Sumatera Utara

Kabupaten yang dianalisis mencakup Nias, Mandailing Natal, Tapanuli
Selatan, Tapanuli Utara, Toba, Asahan, Simalungun, Dairi, Karo, Deli Serdang,
Langkat, Humbang Hasundutan, Serdang Bedagai, Padang Lawas, dan Batu Bara.
Pemilihan wilayah ini didasarkan pada kriteria ketersediaan data lengkap BPS
selama tahun 2015-2024 serta potensi produksi utama cabai merah di Sumatera

Utara.
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Tabel 7. Daftar Kabupaten yang Dianalisis Dalam Penelitian Analisis Tingkat
Risiko Harga Produsen Cabai Merah Di Sumatera Utara

No. Kabupaten

1 Nias

2 Mandailing Natal
3 Tapanuli Selatan
4 Tapanuli Utara

5 Toba

6 Asahan

7 Simalungun

8 Dairi

9 Karo

10 Humbang Hasundutan
11 Deli Serdang

12 Langkat

13 Serdang Bedagai
14 Padang Lawas
15 Batu Bara

Analisis pola variasi harga dan Tingkat risiko harga dilakukan dengan total
150 observasi (15 kabupaten x 10 tahun), mendukung pengujian statistik time series
dengan koefisien variasi (CV) dan value at risk (VaR) untuk mengidentifikasi pola
risiko harga bagi petani cabai merah.

3.2. Metode Analisis Data

3.2.1. Analisis Variabilitas Harga

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
untuk menjelaskan variabilitas harga cabai merah di Kabupaten Karo. Data harga
cabai merah dianalisis menggunakan koefisien variasi (CV) untuk mengukur
tingkat variasi harga.

Koefisien variasi (CV) adalah cara untuk mengukur sebaran data dengan
membandingkan standar deviasi terhadap nilai rata-rata, lalu hasilnya dinyatakan
dalam bentuk persentase (Valchanov, 2024). Koefisien variasi dihitung dengan

rumus berikut (Nauly, 2017) :

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Document Aé&)ted 5/8/26
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)5/8/26



Ave Agatha Simamora - Analisis Tingkat Risiko Harga Produsen Cabai Merah Di Sumatera Utara Tahun 2015-2024

S
Koefisien Variasi (KV) = " x 100

Keterangan :
CV = Koefisien variasi harga cabai merah
S = Standar deviasi harga cabai merah

X = Rata-rata harga cabai merah

Standar deviasi (o) dihitung dengan rumus

S VZ(X]-_X)Z

- N-1
Keterangan:
S = Simpangan Baku
X1 = Nilai Data
X = Rata-rata harga
N = Jumlah Data

Rata-rata harga (X) dihitung dengan rumus:

Keterangan:
X = Rata-rata harga
X1 = Nilai Data

N = Jumlah Data
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Adapun kriteria pengambilan keputusan ialah:
1. CV <10% adalah fluktuasi harga rendah, harga cenderung aman dan stabil.

2. CV 10% < CV < 20% adalah fluktuasi harga sedang, harga naik turun tidak

terlalu dratis.
3. CV > 20% adalah fluktuasi harga, harga/jual sangat fluktuatif.
3.2.2. Analisis Tingkat Risiko

Dalam menguji analisis tingkat risiko ialah dengan uji Value at Risk (VaR)
dimana sebagai mengestimasi risiko kerugian harga maksimum  pada  tingkat

kepercayaan tertentu.

Rumus nya menurut Philip Jorion (2007) :

S
VaR=X+7Z x—
VN

Keterangan:

X = rata-rata perubahan harga selama periode analisis,

Z = skor Z sesuai tingkat kepercayaan (misal 1,65 untuk 95%),
S = standar deviasi (volatilitas atau simpangan baku) harga.

N = Jumlah data yang digunakan

Z-Score dihitung dengan rumus:
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Gambar 5. Diagram Pemetaan Risiko
Sumber: Kountur, 2008

Gambar 5 mengilustrasikan empat kuadran yang menggambarkan tingkat
risiko berdasarkan probabilitas dan dampaknya. Kuadran I menunjukkan risiko
dengan probabilitas besar tetapi dampaknya rendah sehingga relatif dapat dikelola.
Kuadran Il mencerminkan risiko tinggi, yakni probabilitas kejadian yang besar
disertai dampak yang besar pula. Kuadran Il merupakan kondisi risiko terendah
karena probabilitas dan dampaknya sama-sama kecil. Terakhir, Kuadran IV
meliputi risiko dengan probabilitas rendah, namun dampaknya tinggi apabila
terjadi.

Batas antara probabilitas besar dan kecil , serta antara dampak besar dan
kecil, ditentukan melalui nilai tengah dari distribusi probabilitas dan dampak pada
setiap sumber risiko. Nilai tengah tersebut diperoleh dengan menghitung nilai
terbesar- nilai terkecil probabilitas dan nilai terbesar- nilai terkecil dampak dari
seluruh sumber risiko yang teridentifikasi. Pendekatan ini, sebagaimana

dikemukakan oleh Yamin (2012), menjamin penentuan batas tengah secara objektif
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melalui perhitungan statistik rata-rata. Oleh karena itu diperoleh rata-rata peluang
sebesar Rp.29330 dan rata rata probabilitas sebesar 0.490276, untuk itu ditentukan
kuadran sebagai berikut:
e Kuadran | Peluang Besar > 0,490276 ; Dampak Kecil < 29330
e Kuadran Il Peluang Besar > 0,490276 ; Dampak Besar > 29330
e Kuadran Il Peluang Kecil < 0,490276 ; Dampak Kecil < 29330
e Kuadran IV Peluang Kecil <0,490276 ; Dampak Besar > 29330
Menurut Kountur (2008), salah satu aspek yang penting dalam manajemen

risiko perusahaan adalah penanganan risiko, bagaimana menagani risiko-risiko
yang dihadapi agar kerugian perusahaan menjadi seminimal mungkin. Jika
kerugian bisa diminimalkan, itu berarti perusahaan akan memperoleh keuntungan
yang lebih besar. Berdasarkan peta risiko dapat diketahui strategi penanganan risiko
seperti apa yang paling tepat untuk dilaksanakan. Ada dua strategi penanganan
risiko, yaitu:
a. Preventif

Menurut Kountur (2008), tindakan preventif dilakukan untuk menghindari
terjadinya risiko. Strategi Preventif dilakukan apabila probabilitas risiko besar.
Risiko-risiko yang berada pada kuadran 1 dan 2 adalah risiko-risiko yang memiliki
kemungkinan atau probabilitas terjadinya besar. Oleh karena itu, strategi untuk
menangani risiko-risiko yang berada pada kuadran 1 dan 2 adalah strategi preventif.
Penanganan risiko dengan strategi preventif ini akan membuat risikorisiko yang
berada pada kuadran 1 bergeser ke kuadran 3, dan risiko-risiko yang berada pada

kuadran 2 bergeser ke kuadran 4.
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b. Mitigasi

Kountur (2008) mengemukakan bahwa mitigasi risiko adalah strategi
penanganan risiko yang dimaksudkan untuk memperkecil dampak risiko yang
ditimbulkan. Jika risiko terjadi, diusahakan sedemikian rupa sehingga dampak yang
ditimbulkan seminimal mungkin. Ini adalah cara mitigasi.

Risiko-risiko yang berada pada kuadran 2 dan 4 yang memberikan dampak
besar dan ditangani dengan cara-cara mitigasi. Hal ini dimaksudkan agar risiko
yang berada pada kuadran 2 dapat bergeser ke kuadran 1, dan risiko-risiko yang
berada di kuadran 4 dapat bergeser ke kuadran 3. Dengan demikian, strategi
mitigasi risiko adalah strategi penanganan risiko yang dilakukan kepada risiko yang
memberikan dampak sangat besar.

3.3.  Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah:

1. Petani Cabai Merah adalah individu yang melakukan kegiatan produksi cabai
merah dibeberapa kabupaten Sumatera Utara

2. Produksi Cabai Merah adalah jumlah hasil panen cabai merah yang diukur
dalam satuan ton.

3. Harga Produsen Cabai Merah adalah harga transaksi antara penawaran cabai
merah dan permintaan cabai merah di pasar setempat dengan satuan rupiah
per kilogram (Rp/kg)

4. Variabilitas Harga adalah perubahan harga yang disebabkan oleh mekanisme
pasar yang diukur menggunakan koefisien variasi (CV), biasanya dinyatakan
dalam bentuk persentase (%).

5. Tingkat Risiko Harga Produsen Cabai Merah adalah tingkat ketidakpastian
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harga yang diukur menggunakan metode VaR dengan menggunakan nilai rata-
rata harga, simpangan baku dan Z-Score dari data harga produsen cabai merah
dalam periode tertentu.

6. Strategi pengendalian risiko adalah serangkaian pendekatan sistematis untuk
mengidentifikasi, menganalisis, menilai, dan mengelola risiko dalam aktivitas
usahatani guna meningkatkan efisiensi operasional dan meminimalkan

kerugian.
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari pembahasan diatas mengenai tingkat risiko harga cabai

merah di Sumatera Utara:

1. Analisis variabilitas harga cabai merah di Sumatera Utara menggunakan
koefisien variasi (CV) mengindikasikan fluktuasi harga sedang hingga tinggi
yang lebih ekstrem dibanding nasional, terutama di Deli Serdang, Serdang
Bedagai, dan Batu Bara yang memiliki CV timggi, akibat banjir, hama, dan
rantai pasok panjang. Kabupaten dengan CV sedang seperti Toba, Simalungun,
Karo, Asahan, Dairi, Mandailing Natal, Tapanuli Selatan, dan Humbang
Hasundutan dipengaruhi disparitas musiman serta cuaca ekstrem, sementara
zona dengan CV  rendah seperti Langkat, Nias, Padang Lawas, dan Tapanuli
Utara stabil.

2. Berdasarkan analisis VaR, koefisien variasi, dan matriks risiko pada 15
kabupaten di Sumatera Utara periode 2015-2024, dapat disimpulkan bahwa
risiko harga dan produksi cabai merah menunjukkan pola spasial yang jelas,
dengan kuadran 1 berisi Tapanuli Utara, Simalungun, Dairi, dan Batu Bara.
Kuadran 2 terdapat Nias, Mandailing Natal, Asahan, dan Padang Lawas.
Kuadran 3 terdapat Toba, Karo, Serdang Berdagai, Langkat dan Humbang
Hasundutan. Kuadran 4 meliputi Tapanuli Selatan dan Deli Serdang. Integrasi
CV, VaR, dan matriks risiko membuktikan bahwa peningkatan risiko lebih
banyak dipicu oleh naiknya frekuensi gangguan (OPT, iklim mikro, dan

ketidakseragaman budidaya) dibanding lonjakan dampak semata, sehingga
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strategi utama perlu diarahkan pada penurunan probabilitas melalui preventif
teknis, penguatan kelembagaan petani, diversifikasi tanaman dan perbaikan
infrastruktur dasar, disertai mitigasi dampak di wilayah kuadran 2. Dengan
dukungan kebijakan existing seperti AUTP, stabilisasi harga melalui Bulog,
dashboard monitoring fluktuasi berbasis data BPS, penguatan koperasi,
perlindungan harga, pasar market, serta integrasi program hortikultura provinsi,
manajemen risiko cabai merah Sumatera Utara berpotensi digeser secara
bertahap menuju dominasi Kuadran 3 sebagai kondisi paling aman, sekaligus
memperkuat ketahanan pendapatan petani dan stabilitas pasokan cabai sebagai
komoditas pengendali inflasi daerah.
6.2. Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan kepada daerah daerah Kabupaten
Kuadran | (Tapanuli Utara, Simalungun, Dairi, Batu Bara) dengan peluang risiko
tinggi namun dampak kecil disarankan menerapkan forward kontrak melalui
koperasi tani, yakni petani menjual kontrak panen 3-6 bulan ke depan kepada
tengkulak atau pasar induk dengan harga tetap sehingga fluktuasi harga spot dapat
dihindari melalui selisih keuntungan kontrak, sementara Kuadran Il (Nias,
Mandailing Natal, Deli Serdang, Padang Lawas) yang peluang dan dampak besar
perlu hedging short melalui kontrak berjangka di ICDX atau JFX dengan membuka
posisi jual futures saat ini kemudian menutup saat panen bersamaan jual fisik via
broker KVB Indonesia atau Phillip Futures untuk kompensasi penurunan harga;
Kuadran 11l (Toba, Simalungun, Karo, Langkat, Serdang Bedagai, Humbang
Hasundutan) fokus pendekatan internal berupa asuransi usahatani (AUT) via

Jasindo/Astra melalui Dinas Pertanian, KUR petani dari BRI/BSM sebagai
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cadangan modal, dan tabungan kelompok tani dari hasil panen di koperasi sebagai
buffer finansial, sedangkan Kuadran IV (Deli Serdang, Tapanuli Selatan) wajib
future kontrak jangka panjang di ICDX/JFX dengan daftar broker OJK seperti
KVB/Mirae, posisi jual short futures saat ini ditutup saat panen menggunakan
margin awal per posisi guna lindungi variabilitas ekstrem.

Saran lanjutan dari rekomendasi strategi manajemen fluktuasi harga
berdasarkan kelompok CV, pemerintah daerah Sumatera Utara disarankan untuk
membentuk pusat informasi pasar komoditas pertanian terintegrasi yang
menyediakan data real-time harga, cuaca, dan prediksi GARCH bagi petani, disertai
pelatihan berkala tentang instrumen derivatif seperti forward, futures, dan hedging
melalui kemitraan dengan bursa berjangka nasional secara bersamaan, petani
diimbau membentuk koperasi tingkat kabupaten untuk akses kolektif asuransi
panen, diversifikasi varietas tahan iklim, serta pengembangan e-trading platform
lokal guna memperpendek rantai pasok dan meningkatkan daya tawar, sehingga
secara holistik fluktuasi harga dapat ditekan hingga di bawah rata-rata nasional
dalam jangka menengah (3-5 tahun) dengan dukungan subsidi input produksi

strategis seperti benih dan pupuk.
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LAMPIRAN DATA

Lampiran 1. Data diolah harga cabai merah di tingkat produsen Sumatera
Utara dan Dokumentasi Sumber Data
Kabupaten 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Nias 29170 32420 30250 40920 40170 30670 35040 43540 37310 39750
Mandailing 24780 38080 20500 35750 33380 24210 28040 41290 30040 35040
Natal
Tapanuli 25830 38080 20290 27220 32390 24280 26830 40530 29590 33320
Selatan
Tapanuli 22930 27280 21080 25670 33500 25250 25830 36170 30670 33170
Utara
Toba 22670 34580 20080 24790 30730 21500 25330 41330 30250 36670
Asahan 29460 33580 23120 25000 35690 21470 25890 38670 27820 36660
Simalungun 20600 32330 20330 23720 28610 19680 22030 37360 26420 27500
Dairi 22580 29120 19080 26500 27830 18170 22330 35830 28110 31560
Karo 21700 36170 22610 24450 33580 23810 25710 39620 27680 32390
Deli 21920 30080 21710 19670 36000 21420 30250 52330 45140 31000
Serdang
Langkat 25330 34750 24710 24710 26250 22750 29580 33250 27080 30170
Serdang 20330 34670 17980 22580 22250 20910 26810 40580 26170 40500
Bedagai
Batu Bara 18750 18000 18380 29830 30500 19000 25830 36420 30000 30830
Padang 23210 39040 35170 36920 44920 33000 40330 48000 39040 37640
Lawas
Humbang 19750 34670 20330 22580 30830 21830 22940 32780 23720 31440
Hsdtn
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Lampiran 2. Pengolahan Data
Hasil Pengolahan Data Produsen melihat variabilitas harga dengan metode

koefisien variasi

Kabupaten Rata-Rata strd deviasi Cv

Nias 35924 5121.04633 14.25522
Mandailing Natal 31111 6709.54122 21.56646
Tapanuli Selatan 29836 6280.21266 21.04911
Tapanuli Utara 28155 4971.32276 17.65698
Toba 28793 7096.16023 24.64544
Asahan 29736 6064.93968 20.39595
Simalungun 25858 5777.02307 22.34134
Dairi 26111 5573.40201 21.34503
Karo 28772 6240.27385 21.6887
Deli Serdang 30952 10904.587 35.23064
Langkat 27858 3949.36226 14.17676
Serdang Bedagai 27278 8369.81189 30.68338
Batu Bara 25754 6715.44522 26.07535
Padang Lawas 37727 6731.20602 17.84188
Humbang Hasundutan 26087 5665.12538 21.71628
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Hasil Pengolahan Data Produsen melihat tingkat risiko harga dengan metode Value

at Risk (VaR), melalui nilai Z-Score

Kabup Z-Score
aten 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Nias - - - 0974 0.828 - - 1.487 0271 0.747
131 0684 110 966 57 1.02 0.172 519 311 218
911 57 76 625 05

Mandai - 1.039 - 0.691 0.337 - - 1517 - 0585

ling 0.94 011 158 294 368 1.02 0.457 123 0.159 738

Natal 38 128 866 41 37

Tapanul - 1313 - - 0.406 - - 1.702 - 0554

i 0.63 187 152 0.416 371 0.88 0.478 455  0.038 558

Selatan 757 006 39 529 33 93

Tapanul - - - - 1.075 - - 1612 0.505 1.008

i Utara 105 0176 142 0.500 7 058 0.467 294 571 627
111 35 281 54 438

Toba - 0.815 - - 0.273 - - 1766 0.205 1.109
0.86 79 122 0.564 261 1.02 0.487 979 151 368
347 75 02 787 69

Asahan - 0.634 - - 0.982 - - 1472 - 1141
0.04 306 1.09 0.781 456 1.36 0.634 617 0.315 263
596 041 2 298 61 47

Simalu - 1120 - - 0476 - - 1991 0.096 0.284

ngun 0.90 715 0.95 0.369 391 1.06 0.663 035 529 056
963 651 89 951 2

Dairi - 0.540 - 0.069 0.308 - - 1744 0358 0.976
0.63 495 1.26 524 747 142 0.678 085 585 579
319 115 562 05

Karo - 1184 - - 0.770 - - 1.738 - 0579
1.13 771 0.98 0.692 873 0.79 0.490 859 0.174 501
339 752 79 459 85 86

Deli - - - - 0.462 - - 1960 1.300 0.004

Serdang 0.82 0.079 0.84 1.034 89 0.87 0.064 562 874 419
847 63 757 4 432 35

Langkat - 1745 - - - - 0436 1.365 - 0584
0.63 038 0.79 0.797 0.407 1.29 786 223 0.196 494
936 761 61 25 348 24

Serdang - 0.882 - - - - - 1.589 - 1579

Bedagai  0.82 736 111 0560 0.600 0.76 0.055 58 0.132 625
962 136 82 64 118 58 73

Batu - - - 0.607 0.706 - 0.011 1587 0.632 0.756

Bara 1.04 1154 1.09 382 648 1.00 787 633 199 281
291 59 875 569

Padang - 0.195 - - 1.068 - 0387 1526 0.195 -

Lawas 2.15 389 0.38 0.120 136 0.70 268 174 389 0.013

67 025 29 212

Humba - 1514 - - 0.837 - - 1.180 - 0945

ng 111 648 101 0.618 828 0.75 0.555 652 0.417 728

Hasund 906 607 8 123 98 72

utan
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Kabup Probability
aten

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Nias 0.093 0.246 0.134 0.835 0.796 0.152 0431 0931 0.606 0.772
566 808 017 211 326 388 697 561 924 534

Mandaili 0,172 0.850 0.056 0.755 0.632 0.151 0.323 0.935 0.436 0.720

ng Natal 635 6 906 31 08 819 687 382 689 974
Tapanuli 0261 0.905 0.064 0.338 0.657 0.188 0.316 0.955 0.484 0.710
Selatan 876 44 248 561 765 208 665 474 401
Tapanuli 0146 0.430 0.077 0.308 0.858 0279 0.320 0.946 0.693 0.843
Utara 605 01 396 347 969 481 248 551 421 423
Toba 0.193 0.792 0.109 0286 0.607 0.152 0312 0961 0581 0.866

94 69 817 371 674 005 885 384 273 364

Asahan 0481 0.737 0.137 0.217 0837 0.08 0.262 0.929 0.376 0.873
67 059 765 342 062 445 841 573 201 12

Simalung  0.181 0.868 0.169 0.355 0.683 0.142 0.253 0.976 0.538 0.611
un 51 796 407 734 102 421 602 761 45 816

Dairi 0.263 0.705 0.103 0.527 0.621 0.076 0.248 0.959 0.640 0.835
304 572 627 714 243 989 871 428 047 611

Karo 0.128 0.881 0.161 0.244 0.779 0.213 0.311 0.958 0.430 0.718
525 946 693 221 609 425 767 97 595 874

Deli 0.203 0.468 0.198 0.150 0.678 0.190 0.474 00975 0.903 0.501
Serdang 702 264 338 475 278 973 345 035 349 763

Langkat ~ (0.261 0.959 0.212 0.212 0.341 0.097 0.668 0.913 0.422 0.720
296 511 548 548 914 923 867 909 212 556

Serdang 0.203 0.811 0.133 0.287 0.274 0.223 0.477 0.944 0.447 0.942

Bedagai 376 31 206 459 039 275 839 035 203 904
Batu 0.148 0.124 0.135 0.728 0.760 0.157 0.504 0943 0.736 0.775
Bara 495 13 939 201 107 283 702 815 372 26
Padang  0.015 0577 0.351 0452 0857 0241 0.650 0.936 0577 0.494
Lawas 515 456 879 128 27 303 721 517 45 815
Humban 0131 0935 0.154 0.268 0798 0.226 0.289 0.881 0.338 0.827
¢ 557 069 799 023 93 259 113 129 076 856
asundut
an
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Kabu VAR

paten 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 Rata

Nias 3590 3591 3590 3594 3593 3590 3592 3594 3592 3593 3592
149 232 509 065 815 649 105 939 862 6.75 4

Manda 3108 3113 3107 3112 3111 3108 3110 3114 3110 3112 3111

iling 99 423 563 6.46 856 8 076 493 743 4.1 1
Natal

Tapan 2982 2986 2980 2982 2984 2981 2982 2987 2983 2984 2983
uli 265 348 418 728 451 748 598 165 518 761 6
Selata

n

Tapan 2813 2815 2813 2814 2817 2814 2814 2818 2816 2817 2815

uli 758 208 142 6.72 282 532 725 172 338 1.72 5

Utara

Toba 2877 2881 2876 2877 2879 2876 2878 2883 2879 2881 2879
259 229 396 966 946 869 146 479 7.86 9.26 3

Asaha 2973 2974 2971 2972 2975 2970 2972 2976 2972 2975 2973

n 508 881 395 021 585 845 318 578 9.61 9.08 6
Simal 2584 2587 2583 2585 2586 2583 2584 2589 2585 2586 2585
ungun 047 957 957 087 717 741 524 634 987 347 8

Dairi 2609 2612 2608 2611 2611 2608 2609 2614 2611 2612 2611
923 103 7.56 23 6.73 4.53 8.4 34 766 9.16 1
Karo 2874 2879 2875 2875 2878 2875 2876 2880 2876 2878 2877
843 666 146 759 803 546 179 816 836 4.06 2

Deli 3092 3094 3092 3091 3096 3092 3094 3102 3099 3095 3095
Serdan 1.89 9.09 119 439 883 023 966 326 929 216 2
g

Langk 2784 2788 2784 2784 2785 2784 2786 2787 2785 2786 2785
at 957 097 751 751 264 097 374 597 541 571 8
Serdan 2725 2730 2724 2726 2726 2725 2727 2732 2727 2732 2727
g 484 264 701 234 124 677 644 234 431 207 8
Bedag

ai

Batu 2573 2572 2572 2576 2576 2573 2575 2578 2576 2577 2575
Bara 065 815 942 759 982 149 425 955 815 0.92 4
Padan 3767 3773 3771 3772 3775 3771 3773 3776 3773 3772 3772
g 861 138 848 431 098 124 568 124 138 6.71 7
Lawas

Humb 2606 2611 2606 2607 2610 2607 2607 2610 2607 2610 2608
ang 588 561 781 531 281 281 651 931 911 484 7
Hsdtn

Total 2933
Rata" 0.13

UNIVERSITAS MEDAN AREA
Documentlgéted 5/8/26

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)5/8/26



Ave Agatha Simamora - Analisis Tingkat Risiko Harga Produsen Cabai Merah Di Sumatera Utara Tahun 2015-2024

Lampiran 3. Surat Pengantar Riset/Penelitian
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Lampiran 4. Surat Selesai Riset/Penelitian
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